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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Demokrasi Berdasarkan UUD NRI Tahun 1945

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis prinsip kedaulatan rakyat dan negara hukum menurut UUD NRI 1945.
Peserta didik mampu menelaah mekanisme checks and balances antarkelembagaan negara di Indonesia.
Peserta didik mampu menerapkan budaya musyawarah mufakat dan partisipasi aktif dalam kehidupan demokratis.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Hakikat kedaulatan rakyat dan negara hukum (rechtsstaat), prinsip demokrasi Pancasila, sistem pemilu dan pilkada yang berintegritas, budaya demokrasi musyawarah deliberatif, serta peran partisipasi publik.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Prinsip Kedaulatan Rakyat dan Negara Hukum Konstitusional
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis keterkaitan antara kedaulatan rakyat dan supremasi hukum dalam UUD NRI 1945.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Sistem Checks and Balances Lembaga Negara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah hubungan kerja legislatif, eksekutif, dan yudikatif pasca-amandemen konstitusi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Sistem Pemilu, Pilkada, dan Akuntabilitas Penyelenggara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menilai peran KPU, Bawaslu, dan DKPP dalam mewujudkan kontestasi politik yang adil.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Praktik Demokrasi Deliberatif dan Musyawarah Sekolah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menerapkan pemilihan ketua OSIS secara demokratis dan menyelesaikan silang pendapat via mufakat.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Landasan konstitusional yang menyatakan bahwa 'Kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan menurut Undang-Undang Dasar' termaktub dalam...
Pasal 1 Ayat (2) UUD NRI 1945
Pasal 1 Ayat (3) UUD NRI 1945
Pasal 27 Ayat (1) UUD NRI 1945
Pasal 33 Ayat (1) UUD NRI 1945
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pasal 1 Ayat (2) mengatur kedaulatan rakyat, sedangkan Pasal 1 Ayat (3) mengatur bahwa Indonesia adalah negara hukum.
2. Mekanisme saling mengawasi dan mengimbangi kekuasaan antara Presiden, DPR, dan Mahkamah Konstitusi/Mahkamah Agung disebut prinsip...
Checks and balances
Dwi fungsi kekuasaan
Tirani minoritas
Otokrasi sentralistik
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Checks and balances menjamin tidak ada cabang kekuasaan negara yang bertindak sewenang-wenang tanpa kontrol.
3. Ciri utama pengambilan keputusan dalam Demokrasi Pancasila yang membedakannya dengan demokrasi liberal barat adalah...
Mengutamakan musyawarah untuk mencapai mufakat yang dilandasi akal sehat dan hati nurani luhur
Selalu memenangkan voting sederhana suara terbanyak tanpa mendengarkan aspirasi minoritas
Keputusan mutlak ditentukan oleh elit partai politik tertentu
Rakyat tidak berhak mengajukan petisi kepada parlemen
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Demokrasi Pancasila berorientasi pada hikmat kebijaksanaan melalui musyawarah mufakat demi kemaslahatan bersama.
4. Lembaga negara yang berwenang menguji materiil undang-undang terhadap UUD NRI 1945 (*judicial review*) adalah...
Mahkamah Konstitusi
Mahkamah Agung
Komisi Yudisial
Dewan Perwakilan Daerah
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Mahkamah Konstitusi (MK) berwenang menguji konstitusionalitas undang-undang terhadap UUD NRI 1945.
5. Sikap pelajar yang mencerminkan budaya demokrasi deliberatif di lingkungan sekolah adalah...
Menghargai argumen rekan saat rapat OSIS dan menerima hasil mufakat bersama dengan penuh tanggung jawab
Memaksakan pendapat pribadi dengan mengancam memboikot kegiatan sekolah
Menolak berdiskusi dengan pengurus kelas yang berbeda agama
Membuat akun anonim di medsos untuk menghina ketua kelas
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Demokrasi deliberatif menuntut sikap saling menghormati pendapat, kesediaan berdialog terbuka, dan integritas menerima putusan bersama.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 2: Demokrasi Berdasarkan UUD NRI Tahun 1945
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Prinsip Kedaulatan Rakyat dan Negara Hukum Konstitusional
Petunjuk: Menganalisis keterkaitan antara kedaulatan rakyat dan supremasi hukum dalam UUD NRI 1945.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Sistem Checks and Balances Lembaga Negara
Petunjuk: Menelaah hubungan kerja legislatif, eksekutif, dan yudikatif pasca-amandemen konstitusi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Sistem Pemilu, Pilkada, dan Akuntabilitas Penyelenggara
Petunjuk: Menilai peran KPU, Bawaslu, dan DKPP dalam mewujudkan kontestasi politik yang adil.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Praktik Demokrasi Deliberatif dan Musyawarah Sekolah
Petunjuk: Menerapkan pemilihan ketua OSIS secara demokratis dan menyelesaikan silang pendapat via mufakat.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Pasal 1 Ayat (2) UUD NRI 1945 menegaskan bahwa kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan menurut Undang-Undang Dasar. Demokrasi di Indonesia bukanlah demokrasi liberal yang murni bertumpu pada tirani mayoritas, melainkan Demokrasi Pancasila yang dijiwai hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan.
Prinsip negara hukum (*rechtsstaat*) pada Pasal 1 Ayat (3) memastikan penyelenggaraan kekuasaan negara terikat oleh supremasi hukum, asas legalitas, pemisahan/pembagian kekuasaan (*checks and balances*), peradilan yang bebas, dan jaminan perlindungan Hak Asasi Manusia.
Partisipasi politik warga negara disalurkan melalui Pemilu yang langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil (Luber Jurdil). Budaya demokrasi substantif diwujudkan melalui dialog deliberatif yang santun di lingkungan sekolah dan ruang digital.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Kedaulatan Rakyat
	Prinsip ajaran ketatanegaraan yang menyatakan kekuasaan tertinggi dalam suatu negara berada di tangan seluruh rakyat.

	Rechtsstaat
	Konsep negara hukum kontinental yang menjunjung tinggi supremasi undang-undang, kepastian hukum, dan jaminan HAM.

	Checks and Balances
	Sistem pengawasan dan perimbangan kekuasaan antarlembaga negara agar tidak terjadi monopoli wewenang kekuasaan.

	Demokrasi Deliberatif
	Model demokrasi yang menekankan proses penalaran publik, musyawarah argumentatif, dan pertimbangan rasional sebelum penetapan keputusan.

	Luber dan Jurdil
	Asas pemilihan umum di Indonesia yang meliputi Langsung, Umum, Bebas, Rahasia, Jujur, dan Adil.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




